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ABSTRAK 

Mahalnya pakan jagung menyebabkan mereka yang beternak unggas 
harus mencari pilihan yang lebih murah untuk disertakan dalam 
campuran pakan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana penggantian jagung dengan cassava fermentasi dan corn 
gluten meal berdampak pada faktor ekonomi pemberian pakan ayam 
pedaging. Penelitian ini akan melihat biaya pakan untuk setiap kilogram 
berat badan yang bertambah dan pendapatan dari biaya pakan. 
Penelitian ini dilakukan di Murni Jaya Farm, yang berada di Desa 
Kaponan, Kecamatan Mlarak, Kabupaten Ponorogo. Kami 
menggunakan 100 ekor ayam pedaging yang berumur 21 hari untuk 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), dengan 4 perlakuan yang berbeda yang masing-masing diulang 
5 kali. Perlakuan tersebut melibatkan penggantian sebagian jagung 
dengan singkong fermentasi dan CGM: P0 = 100% pakan standar 
dengan 10% jagung, P1 = 100% pakan standar dengan 9% jagung dan 
1% singkong dengan CGM, P2 = 100% pakan standar dengan 8% 
jagung dan 2% singkong ditambah CGM, P3 = 100% pakan standar 
dengan 7% jagung dan 3% singkong ditambah CGM. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan singkong dan CGM sebagai 
pengganti jagung tidak mengubah biaya pakan per kilogram 
pertambahan berat badan atau pendapatan dari biaya pakan secara 
signifikan (P> 0,05). Rata-rata biaya pakan per kilogram pertambahan 
berat badan (Rp/kg PBB) adalah: P0: 15.751, P1: 15.729, P2: 15.552, 
P3: 15.143. Rata-rata pendapatan dari biaya pakan (Rp/ekor) adalah: 
P0: 6.476, P1: 6.529, P2: 6.859, P3: 7.554. Sebagai kesimpulan, 
penggantian jagung dengan singkong dan 3% CGM secara umum 
menghasilkan biaya pakan terendah untuk setiap kilogram 
pertambahan bobot badan dan pendapatan tertinggi dari biaya pakan. 

Kata Kunci : Ayam pedaging, Singkong fermentasi, Tepung gluten 
jagung (CGM), Biaya pakan, IOFC (Income Over Feed Cost) 
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ABSTRACT 

 
Since corn is pricey for bird feed, poultry farmers must look for cheaper 
options to include in their feed blends. This study aims to determine how 
substituting corn with fermented cassava and corn gluten meal 
influences the costs of feeding broiler chickens. It will examine the cost 
of feed per kilogram of weight gained and the revenue from feed 
expenses. The research was conducted at Murni Jaya Farm, located in 
Kaponan Village, Mlarak District, within Ponorogo Regency. A total of 
100 broiler chickens, each 21 days old, were utilized in this study. The 
experimental design was a Completely Randomized Design (CRD), 
consisting of 4 different treatments, each repeated 5 times. The 
treatments varied the proportions of corn replaced by fermented 
cassava and CGM as follows: P0 = 100% standard feed with 10% corn, 
P1 = 100% standard feed with 9% corn and 1% cassava with CGM, P2 
= 100% standard feed with 8% corn and 2% cassava plus CGM, P3 = 
100% standard feed with 7% corn and 3% cassava plus CGM. The 
results showed that replacing corn with cassava and CGM did not 
significantly change the feed costs per kilogram of weight gain or the 
income from feed costs (P>0.05). The average feed cost per kilogram 
of weight gain (IDR/kg PBB) was: P0: 15,751, P1: 15,729, P2: 15,552, 
P3: 15,143, while the average income from feed costs (IDR/head) was: 
P0: 6,476, P1: 6,529, P2: 6,859, P3: 7,554. In summary, substituting 
corn with cassava and 3% CGM generally resulted in the lowest feed 
cost per kilogram of weight gained and the highest income from feed 
expenses. 

Keywords: Broiler chickens, Fermented cassava, Corn gluten meal 
(CGM), Feed cost efficiency, Income Over Feed Cost (IOFC) 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan daging di Indonesia terus meningkat sejalan dengan 

semakin meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya nilai gizi protein hewani. Salah satu produk peternakan yang 

berperan dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani adalah daging. 

Daging ayam merupakan salah satu sumber protein hewani yang paling 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, selain ikan dan telur (Survei 

Sosial Ekonomi Nasional 2013, 2014). 

Broiler merupakan tipe ayam pedaging dan umumnya digunakan 

untuk konsumsi sehari-hari sebagai pemenuh kebutuhan protein hewani 

dalam meningkatkan kecerdasan anak bangsa, karena daging ayam 

merupakan sumber hewani yang murah dan mudah didapat. Menurut 

Murtidjo (1987) dalam Citrawati, Bidura, dan Utami (2015) broiler memiliki 

kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah dagingnya empuk, ukuran 

badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, efisiensi terhadap pakan 

cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi daging dan 

pertambahan bobot badan sangat cepat. Kelemahannya adalah 

memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka 

terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi. 

Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam usaha 

peternakan ayam. Tinggi rendahnya nilai nutrisi pakan tergantung dari 

kualitas dan kuantitas nutrien yang terkandung di dalamnya. Namun, ada 

satu kendala yang dimiliki usaha peternakan yaitu biaya pakan yang 
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mencapai 70-80% dari biaya produksi. Jadi apabila biaya pakan dapat 

ditekan berarti dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi. Untuk 

mencapai kualitas pakan yang baik dan harga terjangkau perlu dicari bahan 

pakan alternatif, salah satunya yaitu dengan mengganti pakan jagung 

dengan cassava terfermentasi dan corn gluten meal (CGM). 

Jagung adalah salah satu komoditi bahan pangan yang menjadi salah 

satu sumber utama karbohidrat. Selain berfungsi sebagai bahan pangan, 

jagung juga dapat diolah sebagai bahan pakan ternak yang memiliki 

kontribusi penting. Jagung biasanya paling sering digunakan untuk pakan 

babi dan unggas. Khusus pada pakan unggas, jagung berperan penting 

baik untuk produksi telur maupun produksi daging. Witjaksono (2017) dalam 

Nabila, Nurlaeni, Solehudin, Wahyudin (2022) menjelaskan bahwa 

komposisi pakan yang berasal dari jagung untuk ayam pedaging adalah 

sekitar 54% dan dari ayam petelur adalah sebesar 47,14%. Proporsi 

penggunaan jagung oleh industri pakan ternak telah mencapai lebih dari 

50% dari total kebutuhan nasional. Bahkan selebihnya oleh Haryono (2012) 

dalam Nabila, Nurlaeni, Solehudin, Wahyudin (2022) menyatakan bahwa 

proporsi penggunaan jagung dalam pakan terhadap total kebutuhan jagung 

dapat mencapai 83%. 

Cassava terfermentasi adalah produk pati yang diperoleh dari 

tanaman singkong. Proses pembuatannya melibatkan penggilingan atau 

penghalusan umbi tersebut, diikuti dengan pemisahan pati dari seratnya. 

Pati yang diperoleh kemudian diolah lebih lanjut melalui proses 

pengeringan, yang menghasilkan tepung daun singkong. Laboratorium 
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Analisis Pangan Politeknik Negeri Jember (2015) menyatakan bahwa 

singkong yang difermentasi kandungan asam sianida menurun 87,28% dan 

kandungan protein kasarnya meningkat 21,21% menjadi 27,63%. Tingginya 

kandungan protein pada singkong yang telah difermentasi ini menyebabkan 

tepung singkong fermentasi dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengganti 

pakan ayam pedaging. Penggunaan tepung singkong fermentasi sebagai 

pakan dipastikan aman terhadap kesehatan dan produksi ayam pedaging 

karena selain kandungan asam sianida berkurang, kandungan proteinnya 

semakin meningkat sehingga tepung singkong fermentasi diharapkan 

mampu mengurangi biaya pakan dari total biaya produksi dan 

meningkatkan keuntungan usaha ayam pedaging. 

Corn Gluten Meal (CGM) adalah sumber bahan baku potensial karena 

memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu sekitar 60% (Molina-Poveda 

C, Lucas M., 2015). Hal ini didukung dengan penelitian Kustanti (2019) yang 

menjelaskan bahwa CGM merupakan bahan baku pakan potensial yang 

mengandung nutrisi yaitu protein kasar 66,2%, lemak 2,1%, serat kasar 

1,8%, kadar abu 2,5%. Pereira dan Oliva-Teles (2003) menambahkan 

bahwa CGM memiliki serat kasar yang rendah dan tidak memiliki zat anti 

nutrisi. Teknologi fermentasi yang dilakukan antara lain Aspergillus niger 

merupakan salah satu jamur yang paling umum digunakan untuk fermentasi 

karena bersifat kuat mampu hidup tanpa oksigen sehingga mampu tumbuh 

dengan cepat pada saat proses fermentasi berlangsung. Selain itu, 

Aspergillus niger juga bisa menurunkan kadar serat bahan pakan dan 

meningkatkan kadar protein pada suatu bahan pakan ternak. Sebagai 
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upaya optimalisasi kualitas produksi, CGM juga memiliki kandungan xantofil 

yang cukup tinggi sebagai sumber pigmentasi untuk meningkatkan 

intensitas warna kuning telur pada broiler (Muharromah, suryanto dan 

wadjdi, 2023). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu diteliti tentang 

pengaruh tingkat penggantian jagung dengan cassava terfermentasi plus 

corn gluten meal terhadap nilai ekonomis pakan yang meliputi biaya pakan 

per kg pertambahan bobot badan dan income over feed cost (IOFC) pada 

broiler finisher. 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh penggunaan cassava terfermentasi plus corn gluten meal 

terhadap nilai ekonomis pakan yang meliputi biaya pakan per kg 

pertambahan bobot badan dan IOFC pada broiler finisher? 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan cassava terfermentasi dan CGM sebagai pengganti jagung 

terhadap nilai ekonomis pakan yang meliputi biaya pakan per kg 

pertambahan bobot badan dan IOFC pada broiler finisher. 

1.4. Kegunaan Penelitian 
 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu : 
 

1. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan bagi peternak 

dalam mengatasi bahan pakan alternatif pengganti jagung untuk 

usaha peternakan broiler yang nantinya mampu meningkatkan 
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efisiensi usaha dan keuntungan. 
 

2. Berguna bagi ilmuwan untuk pengetahuan dalam bidang 

peternakan khususnya cassava terfermentasi dan CGM sebagai 

pengganti jagung dalam ransum broiler. 

1.5. Hipotesis 
 

Hipotesis penelitian ini adalah diduga ada pengaruh tingkat 

penggantian jagung dengan cassava terfermentasi plus corn gluten meal 

terhadap nilai ekonomis pakan yang meliputi biaya pakan per kg 

pertambahan bobot badan dan IOFC pada broiler finisher. 
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BAB V. PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

 
1. Penggantian pakan jagung dengan campuran cassava terfermentasi 

plus corn gluten meal (CGM) ada kecenderungan dapat menurunkan 

biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan dan menaikkan 

income over feed cost (IOFC). 

2. Penggunaan cassava terfermentasi plus CGM sebesar 3% 

cenderung menurunkan biaya pakan perkilogram pertambahan 

bobot badan dan menaikkan income over feed cost (IOFC) paling 

tinggi. 

5.2. Saran 

 
1. Penggantian pakan jagung dengan campuran cassava terfermentasi 

plus CGM 3% disarankan karena cenderung mampu menurunkan 

biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan dan menaikkan 

income over feed cost (IOFC). 

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai penggantian jagung dengan 

cassava terfermentasi plus CGM dengan persentase yang berbeda 

dalam pembuatan ransum broiler atau pada unggas lain. 
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